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SUMMARY

NOFITA YULIANA SARI, Genetic evaluation of accession groups T3 and TR3
on BCaFs from crosses of inpago 5 and inpara 8 rice varieties (Supervised by
RUJITO AGUS SUWIGNYO)

This research was aimed to evaluate the genetics of T3 and TR3 accession
groups in BCFsfrom resulted the crossing of Inpago 5 and Inpara 8 rice varieties
which are close to the characteristics of the donor parents. This research was
carried out from September 2023 to January 2024. Carried out in the plant
biotechnology laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Palembang campus. The results showed that the percentage of B allele
(homozygous donor parent) at the foreground selection stage of the BC:F
progeny using the SUB1C173 marker in the T3 and TR3 accessions resulted in T3
66.67% and TR3 86.67%. All selected samples resulted from foreground
selection were analyzed using recombinant selection using SUB1A203 marker in
T3 and TR3 accessions produced B allele (homozygous of the donor parent). The
total of 10 selected samples produced A allele (homozygous recipient parent) in
background selection using 9 SSR Unlinked to Gol markers, while only RM 315
marker did not appear banded and RM 518 marker produced allele B
(homozygous parent donor).
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RINGKASAN

NOFITA YULIANA SARI, Evaluasi Genetik Kelompok Aksesi T3 dan TR3
pada BCyFs dari Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dan Inpara 8
(Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi genetik kelompok aksesi T3
dan TR3 pada BCyFzdari hasil persilangan padi varietas inpago 5 dan inpara 8
yang mendekati sifat tetua donornya tanaman.Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September 2023 hingga bulan Januari 2024.dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kampus
Palembang. Hasil penelitian menunjukan persentase alel B (homozigot tetua
donor) pada tahap foreground selectionprogeni BC.Fs menggunakan marka
SUB1C173 pada aksesi T3 dan TR3 didapatkan hasil T3 66,67% dan TR3
86,67%. Semua sampel terpilih hasil seleksi foreground selection yang dianalisis
pada recombinant selection menggunakan marka SUB1A203 pada aksesi T3 dan
TR3 menghasilkan alel B (homozigot tetua donor). Total 10 sampel terpilih
menghasilkan alel A (homozigot tetua resipien) pada tahap background selection
menggunakan 9 marka SSR Unlinked to Gol, hanya marka RM 315 yang tidak
muncul pita dan marka RM 518 yang menghasilkan alel B (homozigot tetua
donor).

Kata Kunci: Padi, Genetik, Persilangan, Marka Molekuler
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akibat alih fungsi lahan, lahan sawah semakin berkurang dan produksi
beras yang dapat dipercaya tidak lagi dapat diandalkan. Pemanfaatan lahan rawa
memberikan peluang untuk meningkatkan produksi padi (Pujiharti, 2017).
Menurut Koesrini et al. (2020), budi daya padi rawa merupakan praktek budi daya
padi secara intensif dilahan rawa dengan menggunakan jenis padi yang ramah
lingkungan. Kawasan rawa dataran rendah yang sudah ada di Sumatera Selatan
dimanfaatkan, mengingat alih fungsi lahan pertanian diiringi dengan
meningkatnya kebutuhan pangan. Kawasan rawa pedalaman yang dikenal dengan
lahan rawa Lebak merupakan kawasan yang tidak dapat keluar airnya karena
kondisi topografinya yang umumnya cekung. Setiap tahunnya, lahan ini terendam
minimal tiga bulan dengan kedalaman air minimal 50 cm. Daerah ini tergenang
air pada musim hujan dan surut pada musim kemarau (Alwi dan Tapakrisnanto,
2017). Properti rawa Lebak merupakan lahan pengganti yang cocok untuk
berbagai usaha produksi pertanian. Meskipun terdapat banyak hambatan untuk
menjadi kan lahan ini produktif, pemanfaatannya telah meningkatkan sistem
ketahanan pangan negara secara signifikan (Suwignyo et al., 2017).

Masalah umum yang sering muncul dalam budi daya padi dilahan rawa lebak
adalah cekaman air yang berlebihan dan kekurangan air. Cekaman terendam
merupakan kondisi dimana tingginya genangan air sehingga tanaman tertekan
pada kondisi tersebut. Sulitnya memprediksi tinggi genangan air menjadi kendala
utama dalam budi daya tanaman padi dilahan rawa lebak, sehingga resiko terjadi
nya cekaman terendam pada tanaman padi saat fase pertumbuhan vegetatif selalu
dihadapi oleh petani (Gribaldi dan Nurlaili, 2019). Selain itu, salah satu tantangan
utama budi daya padi dikawasan rawa Lebak adalah cekaman kekeringan yang
merupakan faktor abiotik yang dapat menurunkan kualitas dan produktivitas
tanaman padi (Widyastuti et al., 2016).

Cekaman terendam dan cekaman kekeringan memengaruhi pertumbuhan

tanaman padi baik secara fisik maupun struktural. Cekaman ini menyebabkan

1
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penurunan tekanan turgor, kerusakan pada membran dan protein, peningkatan
hormon ABA, serta menghambat difusi CO2 dan proses fotosintesis tanaman
(Gribaldi et al., 2014). Selain itu, cekaman tersebut juga mengakibatkan
perubahan morfologis seperti penggulungan daun, perubahan alokasi asimilat, dan
penurunan luas daun. Dampak cekaman kekeringan juga terlihat pada hasil panen
dan kualitasnya dengan penurunan tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot biomasa,
dan kualitas komponen hasil (Jamil, 2016).

2,98 juta hektar lahan rawa dataran rendah berpotensi tersedia untuk
pengembangan pertanian menurut Waluyo et al.,(2004). Lahan rawa dataran
rendah baru seluas 368.690 hektar terdiri dari 129.103 hektar dataran rendah
tengah, 168.670 hektar dataran rendah dangkal, dan 70.908 hektar dataran rendah
dangkal yang telah dimanfaatkan untuk budi daya padi di Sumsel. Tergantung
pada ketinggian genangan air, pola tanam diubah secara bertahap dari kubangan
air kecil pada musim hujan menjadi kubangan air dalam pada musim kemarau.
Lahan rawa dataran rendah dapat digunakan untuk bercocok tanam sepanjang
tahun dengan kondisi seperti ini, sesuai dengan konsep musim tanam, sehingga
petani dapat meningkatkan hasil panennya (Waluyo et al., 2012). Kondisi air rawa
yang perlahan surut akan sangat memudahkan dalam menentukan kapan akan
menanam padi dilahan rawa dataran rendah. Namun surutnya air rawa yang tidak
teratur akibat curah hujan yang sangat bervariasi akan menyulitkan penentuan
waktu tanam padi . Bahaya gagal panen akibat cekaman kekeringan sesaat
sebelum pembungaan terjadi karena terlambat menanam, sedangkan kemungkinan
benih yang baru ditanam tergenang timbul karena terlalu dini menanam (Ar-riza et
al., 2007).

Dengan kondisi cuaca yang sulit diprediksi, sehingga untuk mengurangi
dampak tersebut maka diperlukan varietas yang memiliki toleran (Yullianida et
al., 2015). Untuk mendapatkan karakter toleran cekaman terendam, varietas
inpago 5 digunakan sebagai tetua betina yang disilangkan dengan inpara 8 karena
memiliki gen sub-1. Marker-Assisted Backrossing (MABC) semakin banyak
digunakan, dimana dalam MABC terdapat 3 seleksi yaitu Foreground selection,
Recombinant selection dan background selection dalam program silang balik

(Babu et al., 2004). Persilangan balik berbantuan marka adalah salah satu metode
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yang layak untuk mengembangkan Kkultivar padi toleran untuk mengatasi
tantangan tersebut (R. Islam, 2015). Untuk mendapatkan kultivar padi yang
toleran tersebut pada penelitian sebelumnya oleh Amiros et al., (2022), telah
dilakukan introgasi gen sub-1 melalui perkawinan silang dari genotipe induk.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi
genetik dari varietas padi yang telah dilakukan persilangan pada penelitian
sebelumnya vyaitu evaluasi genetik aksesi T3 dan TR3 pada BC:F:. BCiFs
merupakan hasil persilangan padi pada penelitian sebelumnya yaitu antara varietas
inpago 5 dan inpara 8, dimana hasil persilangan tersebut disilangkan kembali
dengan tetua betina sehingga didapatkan hasil BC2F», lalu dilakukan selfcrossing
pada BC,F2 sehingga menghasilkan BCxFs.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi genetik kelompok aksesi T3
dan TR3 pada BCzFsdari hasil persilangan padi varietas inpago 5 dan inpara 8

yang mendekati sifat tetua donornya.
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